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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pembuatan 
Prototipe Sensor Tanah Longsor Berbasis Fiber Optik Polimer dengan 
Konfigurasi Koil Menggunakan Piranti Linier Mekanik” adalah hasil kerja 
saya atas arahan pembimbing dan sepengetahuan saya hingga saat ini, isi skripsi 
tidak berisi materi yang telah dipublikasikan atau ditulis oleh orang lain atau 
materi yang telah diajukan untuk mendapatkan gelar kesarjanaan di Universitas 
Sebelas Maret atau di Perguruan Tinggi lainnya, jika ada maka telah dituliskan di 
daftar pustaka skripsi ini dan segala bentuk bantuan dari semua pihak telah ditulis 
di bagian ucapan terima kasih. Isi  skripsi ini boleh dirujuk atau difotokopi secara 
bebas tanpa harus memberitahu penulis. 













































































Belajarlah dari hari kemarin, lakukanlah untuk hari ini, dan berharaplah untuk 
hari esok. yang penting jangan pernah berhenti bertanya.  
(Albert Einstein) 
 
“Tholabul „ilmi faridhotun „alaa kulli muslimin wal muslimat  
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PEMBUATAN PROTOTIPE SENSOR TANAH LONGSOR BERBASIS 
FIBER OPTIK POLIMER DENGAN KONFIGURASI KOIL 
MENGGUNAKAN PIRANTI LINIER MEKANIK 
 
MUHAMMAD HERIYANTO 
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 




Tulisan ini berisi tentang laporan penelitian pembuatan prototipe sensor 
tanah longsor berbasis fiber optik polimer dengan konfigurasi koil 
menggunakan piranti linier mekanik. Tujuan dari penelitian ini adalah 
membuat piranti linier mekanik yang mampu mengkonversi pergeseran 
berorde m menjadi mm, mengetahui hubungan pergeseran dengan banyaknya 
cahaya yang terdeteksi oleh detektor, dan mengetahui pengaruh jumlah lilitan 
atau koil fiber optik yang digunakan dengan efisiensi sensor yang dibuat. 
Piranti linier mekanik yang dibuat dalam penelitian ini mempunyai faktor 
konversi 100:1. Diameter coil yang digunakan adalah 1,7 cm; 1,4 cm; 1 cm. 
Jumlah variasi lilitan yang digunakan yaitu 1-4 lilitan. Akibat dari pergeseran 
akan terjadi perubahan kelengkungan dari bentuk lingkaran menjadi ellips. 
Dari eksperimen diperoleh bahwa fiber optik dengan jumlah lilitan lebih 
banyak dan diameter yang lebih kecil akan menghasilkan sensitivitas yang 
lebih besar. Hal ini dapat dilihat dari diameter coil 1cm dengan jumlah lilitan 
4 lilitan diperoleh sensitivitas dari gradien transmitansinya sebesar -4,446  
mm
-1
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FABRICATION OF LANDSLIDE SENSOR PROTOTYPE BASED 
POLYMER OPTICAL FIBER WITH COIL CONFIGURATION 
USING LINEAR MECHANICAL DEVICES 
 
MUHAMMAD HERIYANTO 
Physics Department, Faculty of Mathematic and Natural Science 





This article reports the experimental result of fabrication of designing 
landslide fiber sensor prototype with coil configuration using a mechanical 
linear device. The purpose of this research is to fabricate a mechanical linear 
device that can convert meter displacement into milimeter scale, to find 
relationship between displacement and the amount of light detected by a 
detector, and to learn the effect of optical fiber coil amount used with sensor 
effeciency made. 
Convertion factor of the linier mechanical device is 100:1. Coil diameters 
used are 1.7 cm, 1.4 cm, and 1 cm. with number of coil is varied from 1 to 4. 
An result of that displacement is curvature change from circle shape into ellips 
shape. Result of the experiment is that optical fiber with more coil number and 
smaller diameter coil would result in higher sensitivity. The most sensitive 
fiber sensor obtained from this experiment is that made of coil with diameter of 
1 cm and coil number of 4 coils, with the sensitivity of transmission gradient 
valued -4.446 mm
-1
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𝑛𝑐𝑜𝑟𝑒  = Indeks Bias Core 
𝑛𝑐𝑙𝑎𝑑𝑑  = Indeks Bias Cladding 
NA = Numerical Aperture 
Δn = Selisih Indeks Bias 
𝑛1 = Indeks Bias Medium Pertama 
𝑛2 = Indeks Bias Medium Kedua 
𝑛𝑒  = Indeks Bias efektif 
𝑛0 = Profil Indeks Bias ketika lurus 
Φi  = Sudut Datang Radian Atau Derajat 
Φr  = Sudut Pantul  Radian Atau Derajat 
Φt = Sudut Bias  Radian Atau Derajat 
Φc = Sudut Kritis  Radian Atau Derajat 
m = jumlah Mode   
dcore = diameter core m 
dp = Penetration depth 
𝐸𝑜  = Energi cahaya Awal dalam Serat  J 
𝐸𝑧  = Energi cahaya Setelah Menempuh 𝑧  J 
𝑧 = Jarak yang Ditempuh Lintasan Optik  m 
𝛼𝑝  = Kofisien Atenuasi  km
-1
 
𝜆 = Panjang Gelombang  m 
𝐶1 = Konstanta  
𝐶2 = Konstanta 
𝑅 = Jari-Jari Kelengkungan m 
𝐾 = Kelengkungan                 m-1 
Δ = Perbedaan Indeks Bias Relatif Antara Core dengan Cladding 
𝑁𝑒𝑓𝑓  = Jumlah Mode Efektif 
𝑁∞ = Jumlah Total Mode Lengkungan dalam Serat Lurus 
𝑘 = Kostanta Perambatan Gelombang 
𝜋 = 3,14 
𝑅𝑐  = Jari-jari Kritis (Critical Radius)  m 
𝑉𝑟𝑒𝑓  = Tegangan Referensi  Volt 
𝑉𝑚𝑜𝑑  = Tegangan Modulasi  Volt 
𝑃 = Daya Listrik  Watt 
𝑉 = Tegangan Listrik  Volt 
𝑅Ω    = Hambatan Ω 
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